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ABSTRAK 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh industri syariah dan 

perkembangan teknologi informasi terhadap minat nasabah pada produk 

pembiayaan multiguna syariah iB Hijrah di Bank Muamalat KCU Semarang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini menggunakan metode 

penelitian analisis deskriptif dengan sumber data yang digunakan yaitu data 

primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data tersebut diperoleh dari 

observasi secara langsung dan dari pelaksanaan kegiatan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri syariah dan perkembangan 

teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

pada produk pembiayaan multiguna syariah iB Hijrah. Hal ini berarti semakin 

baik citra industri syariah dan semakin berkembangnya teknologi informasi, maka 

semakin tinggi pula minat nasabah terhadap produk pembiayaan multiguna 

syariah iB Hijrah. Implikasi dari penelitian ini adalah Bank Muamalat harus terus 

meningkatkan kualitas layanan dan produk syariah serta mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk menarik minat nasabah pada produk 

pembiayaan multiguna syariah iB Hijrah. 

 

Kata Kunci: Prosedur Pembiayaan Multiguna iB Hijrah, Minat Nasabah 

Bank Muamalat KCU Semarang. 
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ABSTRAK 

This Final Project aims to analyze the influence of the sharia industry and 

the development of information technology on customer interest in the Sharia 

Multiguna Financing product iB Hijrah at Bank Muamalat KCU Semarang. The 

research method used in this Final Project uses a descriptive analysis research 

method with the data sources used, namely primary data and secondary data. The 

data collection method was obtained from direct observation and from the 

implementation of documentation activities. 

The research results show that the sharia industry and the development of 

information technology have a positive and significant effect on customer interest 

in the Sharia Multiguna Financing product iB Hijrah. This means that the better 

the image of the sharia industry and the more developed the information 

technology, the higher the customer interest in the Sharia Multiguna Financing 

product iB Hijrah. The implication of this research is that Bank Muamalat must 

continue to improve the quality of sharia services and products as well as optimize 

the use of information technology to attract customer interest in the Sharia 

Multiguna Financing product iB Hijrah. 

 

Keywords: iB Hijrah Multipurpose Financing Procedures, Interest From 

Bank Muamalat Customers KCU Semarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Reevoluesi Induestri 4.0 meeruepakan eera barue yang akan seegeera dimasueki 

oleeh duenia induestri. Pada tahuen 2011 dipeerkeenalkan frasa "Reevoluesi Induestri 

4.0" di Jeerman seelama Pameeran Hannoveer. Reevoluesi Induestri 4.0 meeruepakan 

feenomeena yang meemaduekan otomatisasi dan teeknologi sibeer, meenueruet 

www.aptika.kominfo.go.id. Nama lain dari Reevoluesi Induestri 4.0 adalah 

“cybeer physical systeem”. Idee di balik aplikasi ini adalah uentuek 

meengotomatiskan prosees aplikasi deengan bantuean teeknologi informasi, 

seehingga meenguerangi juemlah teenaga keerja manuesia yang dibuetuehkan. Deengan 

deemikian, produektivitas dan eefeektivitas dalam beekeerja akan meeningkat deengan 

seendirinya. Salah satue bidang yang meenuejue peergeeseeran eera induestri 4.0 teerjadi 

pada bidang peerbankan (Muetiasari 2020). 

Pada Uendang-uendang No. 21 Tahuen 2008 teentang peerbankan Syariah 

diseebuetkan, Peerbankan Syariah adalah seegala seesueatu e yang meenyangkuet 

teentang Bank Syariah dan Uenit Uesaha Syariah, meencakuep keeleembagaan, 

keegiatan uesaha, seerta cara dan prosees dalam meelaksanakan keegiatan uesahanya 

(“UeNDANG-UeNDANG REePUeBLIK INDONEeSIA NOMOR 21 TAHUeN 

2008,” n.d.).  

Induestri peerbankan syariah adalah seektor keeueangan yang beeropeerasi 

beerdasarkan prinsip-prinsip syariah ataue huekuem Islam dan meenueruet jeenisnya 

teerdiri atas Bank Uemuem Syariah dan Bank Peembiayaan Rakyat Syariah. 

file:///C:/Users/ASUS/Documents/TA%20Alda%20Hudaebah/www.aptika.kominfo.go.id
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Prinsip-prinsip ini meelipueti larangan riba (buenga), larangan maysir 

(peerjuedian), larangan gharar (keetidakpastian), dan larangan haram (hal-hal 

yang diharamkan dalam Islam). Tuejuean uetama dari peerbankan syariah adalah 

meenye ediakan layanan keeueangan yang seesueai deengan prinsip-prinsip Islam  

Di Indoneesia, induestri peerbankan syariah teelah meengalami peertuembuehan 

yang signifikan dalam beebeerapa tahuen teerakhir. Otoritas Jasa Keeueangan (OJK) 

Indoneesia teelah beerpeeran peenting dalam meengeembangkan seektor ini deengan 

meendorong peendirian bank-bank syariah dan meembeerikan reeguelasi yang 

meendueku eng (Handayani, Fasa, and Sueharto 2023). 

Peertuembuehan induestri peerbankan syariah di Indoneesia dapat dilihat dari 

beebeerapa faktor.  

1. Meeningkatnya keesadaran masyarakat teentang produek dan layanan 

keeueangan syariah. Masyarakat Indoneesia yang mayoritas Mueslim 

seemakin meemahami manfaat dan nilai-nilai yang teerkandueng dalam 

peerbankan syariah. 

2. Duekuengan peemeerintah dalam meembanguen infrastruektuer peerbankan 

syariah. Peemeerintah Indoneesia teelah meembeerikan inseentif dan 

bantuean uentuek meempeerlueas jaringan bank syariah dan meeningkatkan 

akseesibilitasnya. 

3. Kolaborasi antara bank syariah deengan bank konveensional. Banyak 

bank konveensional di Indoneesia teelah meembeentuek uenit ataue anak 

peeruesahaan syariah uentuek meenyeediakan produek dan layanan syariah 
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keepada nasabahnya. Ini meembantue meeningkatkan cakuepan peerbankan 

syariah di Indoneesia. 

4. Peerkeembangan produek dan inovasi dalam induestri peerbankan syariah. 

Bank-bank syariah teerues meengeembangkan produek-produek yang 

seesueai deengan prinsip-prinsip syariah, seepeerti peembiayaan mikro 

syariah, kartue kreedit syariah, dan asueransi syariah, uentuek meemeenuehi 

keebuetuehan masyarakat. 

Seecara keeseelueruehan, induestri peerbankan syariah di Indoneesia teelah 

meengalami peertuembuehan yang positif. Namuen, masih ada poteensi uentuek leebih 

meengeembangkan seektor ini deengan meeningkatkan liteerasi keeueangan syariah 

dan meempeerlueas jangkauean layanan keeueangan syariah kee daeerah-daeerah yang 

beeluem teerjangkaue. 

Salah satue bank syariah teerkeemueka di Indoneesia, PT Bank Mueamalat 

Indoneesia Tbk meenargeetkan ouetstanding peembiayaan mueltiguena meeningkat 

seekitar 125% seecara ye ear on ye ear (yoy) pada 2024. Seelain itue, kontribuesi 

peembiayaan mueltiguena diharapkan dapat meencapai seekitar 20% dari total 

portofolio peembiayaan konsuemeer Bank Mueamalat. SEeVP Reetail Banking 

Bank Mueamalat Deedy Sueryadi Dharmawan meengatakan, seejak tahuen lalue 

Bank Mueamalat teelah meelakuekan transformasi uentuek meenuembuehkan bisnis 

konsuemeer. Adapuen peembiayaan mueltiguena akan meenjadi salah satue 

kontribuetor uetama. 
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Seelain itue, Bank Mueamalat juega teetap beerkomitmeen uentuek 

meengeembangkan seegmeen haji dan uemrah. Salah satuenya meelaluei produek 

Mueltiguena ProHajj Plues yang meeruepakan produek peembiayaan peengueruesan 

peendaftaran porsi haji khuesues ataue biasa dikeenal deengan ONH Plues. Nasabah 

yang meendaftar haji meengguenakan ProHajj Plues akan langsueng meendapatkan 

nomor porsi haji khuesues pada tahuen beerjalan. Prosees peengajuean ProHajj Plues 

reelatif muedah dan peengueruesan porsi akan dibantue oleeh Peenye eleenggara Ibadah 

Haji Khu esues (PIHK) yang teelah beekeerja sama deengan Bank Mueamalat. Seelain 

peeruentuekan peembiayaan haji khuesues, Mueltiguena di Bank Mueamalat juega dapat 

diguenakan uentuek keepeerluean ibadah uemrah. Peembeelian pakeet uemrah bisa 

dilakuekan meelaluei aplikasi mobilee banking Mueamalat DIN pada fituer Hijrah 

Touer . 

Seetiap induestri keeueangan yang ingin tuembueh dan beerkeembang deengan 

ceepat peerlue meemiliki keeuengguelan kompeetitif, yang dapat dicapai deengan 

meenawarkan layanan beerkuealitas tinggi dan meengguenakan layanan teeknologi 

informasi yang baik deengan tuejuean dari peenyeediaan layanan teerbaik ini adalah 

uentuek meenarik minat nasabah lain dalam meengguenakan jasa peeruesahaan. 

Induestri peerbankan syariah dan teeknologi informasi meemiliki 

keeteerkaitan yang eerat. Peerkeembangan teeknologi informasi teelah meembeerikan 

dampak signifikan pada seektor peerbankan syariah, baik dalam hal opeerasional 

mauepuen dalam peelayanan keepada nasabah. Beeriku et adalah beebeerapa 

keeteerkaitan antara induestri peerbankan syariah dan teeknologi informasi: 
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1. Layanan Peerbankan Digital: Teeknologi informasi meemuengkinkan 

bank syariah uentuek meenye ediakan layanan peerbankan digital keepada 

nasabah. Meelaluei aplikasi peerbankan ataue situes weeb, nasabah dapat 

meelakuekan transaksi peerbankan seepeerti transfeer dana, peembayaran 

tagihan, peembeelian produek keeueangan syariah, dan lain seebagainya. 

Ini meembeerikan keenyamanan dan akseesibilitas yang leebih baik bagi 

nasabah. 

2. Peerkeembangan Aplikasi Mobilee: Aplikasi mobilee teelah meenjadi 

bagian inteegral dari layanan peerbankan syariah. Nasabah dapat 

meengaksees reekeening meereeka, meelacak transaksi, meengatuer anggaran, 

dan bahkan beerinveestasi dalam instruemeen keeueangan syariah meelaluei 

aplikasi mobilee. Teeknologi informasi meemuengkinkan peengeembangan 

aplikasi mobilee yang aman, ceepat, dan muedah diguenakan. 

3. Keeamanan dan Privasi: Teeknologi informasi ju ega beerpeeran peenting 

dalam meenjaga keeamanan dan privasi dalam induestri peerbankan 

syariah. Sisteem keeamanan yang kueat dipeerluekan uentuek meelinduengi 

data nasabah, transaksi, dan informasi keeueangan seensitif lainnya. 

Peeneerapan teeknologi eenkripsi, oteentikasi duea faktor, dan sisteem 

deeteeksi keecuerangan meembantue meelinduengi nasabah dari keejahatan 

sibeer. 

4. Analisis Data dan Keeceerdasan Bueatan: Bank syariah dapat 

meemanfaatkan teeknologi informasi uentuek meenganalisis data nasabah 

dan meenghasilkan wawasan yang beerharga. Analisis data dan 
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keeceerdasan bueatan dapat diguenakan uentuek meemahami peerilakue 

nasabah, meeneerapkan peersonalisasi layanan, dan meengeembangkan 

produek keeueangan syariah yang leebih inovatif dan seesueai deengan 

keebuetuehan nasabah. 

5. Layanan Peelanggan dan Komuenikasi: Teeknologi informasi 

meemfasilitasi komuenikasi yang eefeektif antara bank syariah dan 

nasabah. Layanan peelanggan dapat meeningkat meelaluei peengguenaan 

chatbot, peesan teeks, ataue obrolan langsueng, yang meemuengkinkan 

nasabah uentuek meendapatkan jawaban atas peertanyaan meereeka deengan 

ceepat dan eefisieen. 

6. Eefisieensi Opeerasional: Impleemeentasi teeknologi informasi dalam 

induestri peerbankan syariah juega dapat meeningkatkan eefisieensi 

opeerasional. Auetomatisasi prosees, inteegrasi sisteem, dan peengguenaan 

teeknologi seepeerti keeceerdasan bueatan dapat meengoptimalkan opeerasi 

bank syariah dan meenguerangi biaya administrasi. 

Deengan deemikian, keeteerkaitan antara induestri peerbankan syariah dan 

teeknologi informasi adalah saling meeleengkapi. Teeknologi informasi 

meembeerikan peelueang barue bagi bank syariah uentuek meeningkatkan layanan, 

eefisieensi, dan inovasi produek keeueangan syariah yang ditawarkan keepada 

nasabah. 

Beerdasarkan ueraian diatas, peenuelis teertarik uentu ek meengideentifikasi 

apakah peerkeembangan teeknologi informasi beerpeengarueh teerhadap minat 

masyarakat dalam meengguenakan produek peembiayaan mueltiguena Bank 
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Mueamalat KCUe Seemarang. Oleeh kareena itue, peenuelis meengambil topik uetama 

deengan jueduel: “Prosedur Multiguna iB Hijrah, Minat Nasabah Bank 

Muamalat KCU Semarang”. 

Deengan analisis ini, diharapkan dapat meembeerikan peemahaman yang 

leebih meendalam meengeenai huebuengan antara induestri syariah, peerkeembangan 

teeknologi informasi, dan minat masyarakat teerhadap produek peembiayaan 

mueltiguena. Seelain itue, hasil peeneelitian ini juega bisa meembeerikan masuekan bagi 

Bank Mu eamalat KCUe Seemarang dalam meengeembangkan strateegi peemasaran 

yang leebih eefeektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Seesueai latar beelakang masalah diatas, maka peenu elis meengideentifikasi 

masalah yang akan dibahas dalam peeneelitian ini adalah: Bagaimana proseeduer 

peembiayaan mueltiguena iB dan minat masyarakat pada produek peembiayaan 

mueltiguena iB hijrah Bank Mueamalat KCUe Seemarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tu ejuean peeneelitian ini adalah uentuek meenganalisis teentang proseeduer 

peembiayaan mueltiguena iB Hijrah dan minat masyarakat dalam meengguenakan 

produek peembiayaan mueltiguena iB hijrah Bank Mueamalat KCUe Seemarang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pada peeneelitian ini diharapkan dapat beermanfaat bagi peenuelis dan pihak-

pihak lain, yaitue: 

1. Bagi peenuelis  
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Diharapkan peenuelis dapat meengeetahuei peerkeembangan induestri 

mu eltiguena syariah di Indoneesia seerta fakto-faktor apa saja yang 

meendorong peertuembuehan produek mueltiguena di Indoneesia. 

2. Bagi Bank Mueamalat 

a. Dapat meemahami faktor-faktor yang meempeengaruehi minat 

masyarakat teerhadap produek peembiayaan mueltigu ena iB Hijrah. 

b. Dapat meenjeelaskan jeenis produek asueransi syariah yang ditawarkan 

oleeh Bank Mueamalat. 

c. Dapat meeneentuekan strateegi peemasaran dan distribuesi yang dilakuekan 

oleeh Bank Mueamalat. 

d. Meenggali poteensi teeknologi informasi dalam meeningkatkan minat 

pada peembiayaan mueltiguena. 

e. Meenye ediakan reekomeendasi uentuek meeningkatkan minat pada 

peembiayaan mueltiguena. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Industri Perbankan Syariah 

1. Sejarah Industri Perbankan Syariah 

Peerbankan syariah peertama kali muencuel di Meesir pada tahuen 1963 

deengan beerdirinya Mit Ghamr Savings Bank, bank yang beeropeerasi 

beerdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Peerkeembangan seelanjuetnya teerjadi 

di neegara-neegara Teeluek Peersia seepeerti Iran, Arab Sauedi, dan Kuewait pada 

deekadee 1970-an.  

Di Indoneesia, peerbankan syariah dimuelai deengan beerdirinya Bank 

Mueamalat Indoneesia pada tahuen 1992. Bank Mueamalat meenjadi peelopor dan 

peemicue beerdirinya bank-bank syariah lainnya di Indoneesia. Pada tahuen 1998, 

uendang-u endang peerbankan yang barue meemuengkinkan bank uemuem 

konveensional uentuek meembueka cabang syariah (dueal banking systeem).  

Peerkeembangan seelanjuetnya, induestri peerbankan syariah di Indoneesia 

tuembueh cuekuep peesat. Hingga akhir 2022, teerdapat 14 Bank Uemuem Syariah, 20 

Uenit Uesaha Syariah, dan 155 Bank Peembiayaan Rakyat Syariah di Indoneesia. 

Aseet peerbankan syariah juega teerues meeningkat dan meencapai Rp 686,5 triliuen 

pada akhir 2022. Peerbankan syariah kini teelah meenjadi bagian peenting dari 

sisteem keeueangan nasional dan tueruet beerkontribuesi dalam peembanguenan 

eekonomi Indoneesia yang beerbasis pada prinsip-prinsip syariah. 



10 
 

 
 

2. Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah 

Meenueruet (Anggeela Seeptiani, Heeri Suenandar, and Nuernasrina 2022) 

seecara u emuem teerdapat 11 prinsip Bank Syariah yang dianuet beerdasarkan 

huekuem islam. Beerikuet adalah beebeerapa prinsip dasar yang diteerapkan oleeh 

bank syariah: 

a. Mudharabah 

Muedharabah meeruepakan beentuek keerjasama uesaha antara duea pihak, 

yaitue peemilik dana (shahibuel maal) dan peengeelola dana (muedharib). 

Dalam keerjasama ini, nisbah bagi hasil antara keeduea beelah pihak 

teelah diteetapkan beerdasarkan keeseepakatan di awal. Biasanya, jika 

teerjadi keesalahan ataue keebangkruetan dalam uesaha teerseebuet, maka 

seeluerueh keeruegian akan ditanggueng oleeh peemilik dana, buekan oleeh 

peengeelola dana. 

b. Musyarakah 

Muesyarakah adalah kontrak ataue keerjasama antara duea orang ataue 

leebih uentuek meenjalankan sueatue uesaha yang produektif dan halal. 

Dalam keeseepakatan ini, jika teerdapat keeuentuengan, maka akan 

ditanggueng beersama. Beegitue juega jika teerjadi keeruegian, maka risiko 

akan ditanggueng seesueai proporsi kontribuesi masing-masing pihak. 

c. Wadiah 

Wadiah adalah beentuek titipan yang dibeerikan oleeh satue pihak keepada 

pihak lain, baik individue mauepuen badan hueku em. Titipan teerseebuet 
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harues dijaga dan dikeembalikan keepada pihak peenitip kapan puen ia 

meemintanya keembali. 

d. Al-Murabahah 

Al-Muerabahah adalah beentuek transaksi jueal beeli di mana peenjueal 

meenjueal barang deengan harga asal ditambah deengan keeuentuengan 

yang teelah diseepakati oleeh peembeeli dan peenju eal. Dalam hal ini, 

peenjueal meembeeritahuekan harga pokok peembeelian barang dan juemlah 

keeuentuengan yang ditambahkan. Keeduea beelah pihak, yaitue peembeeli 

dan peenjueal, seetuejue deengan juemlah keeuentuengan teerseebuet. 

e. Salam 

Transaksi jueal beeli salam adalah beentuek transaksi di mana peenjueal 

dan peembeeli seepakat atas harga jueal yang meencakuep harga pokok 

barang dan keeuentuengan yang teelah diseepakati beersama. Dalam 

transaksi ini, peembayaran dilakuekan di awal, namuen peenye erahan 

barang dilakuekan di keemuedian hari. 

f. Istishna 

Istishna' meeruepakan sueatue jeenis transaksi jueal beeli yang mirip deengan 

prinsip Salam. Dalam Istishna', peenye erahan barang ataue produek 

dilakuekan di keemuedian hari, teetapi teerdapat peerbeedaan uetama deengan 

Salam, yaitue peembayaran dapat dilakuekan seecara cicilan ataue 

angsueran, buekan harues dibayar di mueka seepeerti pada akad Salam. 
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g. Ijarah 

Ijarah adalah akad (peerjanjian) yang dilakuekan u entuek meemindahkan 

hak peengguenaan atas sueatue barang ataue jasa, deengan peembayaran 

uepah seewa, tanpa adanya peemindahan keepeemilikan atas barang 

teerseebuet. Deengan kata lain, dalam akad ijarah, peemilik barang ataue 

peenye edia jasa meemindahkan hak uentuek meengguenakan barangnya ataue 

meembeerikan jasanya keepada pihak lain, deengan imbalan beeruepa 

peembayaran seewa, teetapi keepeemilikan barang teetap beerada pada 

peemilik. 

h. Qardh 

Qardh adalah sueatue peerjanjian pinjam-meeminjam dalam beentuek ueang 

ataue barang. Prinsip ini dilakuekan tanpa orieentasi keeuentuengan, teetapi 

pihak bank seebagai peembeeri pinjaman dapat meeminta peenggantian 

biaya yang dipeerluekan seelama keerja sama beerlangsueng. 

i. Rahn/Gadai 

Rahn/Gadai adalah keerjasama antara bank dan peeminjam, di mana 

bank meeminta peeminjam uentuek meenye erahkan sueatue harta miliknya 

seebagai jaminan atas pinjaman yang dibeerikan oleeh bank. Tuejueannya 

adalah uentuek meembeerikan jaminan peembayaran keepada bank apabila 

peeminjam tidak dapat meeluenasi pinjaman teerseebu et. Keetika peeminjam 

teelah meeluenasi pinjamannya seecara peenueh, bank akan 

meengeembalikan barang jaminan keepada peeminjam. 
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j. Hawalah/Hiwalah 

Hawalah/Hiwalah adalah sueatue meekanismee peengalihan/peemindahan 

uetang dari satue pihak yang beerhuetang keepada pihak lain yang 

beerkeewajiban uentuek meenangguengnya. Prinsip ini dilakuekan uentuek 

meembantue peemasok/suepplieer meendapatkan bantuean dana tuenai 

seehingga meereeka dapat meelanjuetkan prosees produeksi meereeka. Di sisi 

lain, pihak bank teetap akan meempeeroleeh biaya atas jasa 

peemindahan/peengalihan uetang teerseebuet. 

k. Wakalah  

Wakalah adalah transaksi ataue peerjanjian yang timbuel keetika salah 

satue pihak meembeerikan tuegas ataue mandat beeruepa jasa keepada pihak 

lain. Wakalah dapat diartikan seebagai peenye erahan, peendeeleegasian, 

ataue peembeerian mandat. Transaksi wakalah seering diteemuekan dalam 

keegiatan peerbankan, seepeerti peenagihan, peembayaran, ageensi, dan 

transaksi lainnya. Informasi di atas diharapkan dapat meembantue 

Anda meemahami peerbeedaan antara bank konveensional dan bank 

syariah. 

2.2 Perkembangan Teknologi Informasi Dalam Perbankan Syariah 

1. Penerapan teknologi Informasi dalam Perbankan Syariah 

Peeneerapan teeknologi informasi dalam peerbankan syariah meemiliki 

beebeerapa aspeek peenting, antara lain: 

a. Otomasi Proses Bisnis: Teeknologi informasi meemuengkinkan 

otomasi beerbagai prosees bisnis di peerbankan syariah, seepeerti 
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peembuekaan reekeening, transaksi, peelaporan, dan lain-lain. Hal ini 

meeningkatkan eefisieensi, meenguerangi keesalahan, dan meempeerceepat 

layanan. 

b. Layanan Perbankan Digital: Peerbankan syariah meemanfaatkan 

teeknologi inteerneet, mobilee banking, dan aplikasi digital uentuek 

meenye ediakan layanan peerbankan yang nyaman dan muedah diaksees 

oleeh nasabah. Ini meencakuep peembuekaan reekeening, transfeer dana, 

peembayaran, dan lainnya. 

c. Manajemen Risiko dan Kepatuhan: Teeknologi informasi 

meembantue peerbankan syariah dalam meengideentifikasi, meenguekuer, 

meemantaue, dan meengeendalikan risiko-risiko, seerta meemastikan 

keepatuehan teerhadap peeratueran dan prinsip-prinsip syariah. 

d. Analisis Data dan Pengambilan Keputusan: Teeknologi informasi 

meemuengkinkan peerbankan syariah uentuek meengu empuelkan, meengolah, 

dan meenganalisis data nasabah seerta transaksi. Hal ini meenduekueng 

peengambilan keepuetuesan yang leebih baik teerkait strateegi, produek, dan 

layanan. 

e. Inovasi Produk dan Layanan: Teeknologi informasi meemuengkinkan 

peerbankan syariah uentuek meengeembangkan produ ek dan layanan barue 

yang leebih inovatif dan seesueai deengan keebuetuehan nasabah. 

f. Kolaborasi dan Integrasi Ekosistem: Peerbankan syariah dapat 

beerkolaborasi dan meenginteegrasikan teeknologi informasi deengan 
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beerbagai peemain di eekosisteem keeueangan syariah, seepeerti leembaga 

keeueangan lain, finteech, dan peenyeedia layanan. 

Peeneerapan teeknologi informasi yang eefeektif di peerbankan syariah dapat 

meeningkatkan eefisieensi, produektivitas, layanan, dan daya saing, seerta 

meendueku eng peerkeembangan induestri peerbankan syariah seecara keeseelueruehan. 

2. Keuntungan dan Tantangan Teknologi Informasi Dalam Perbankan 

Syariah 

Teeknologi informasi (TI) teelah meembawa manfaat mauepuen keeuentuengan 

beesar bagi seektor peerbankan teeruetama peerbankan syariah, namuen juega dapat 

meenimbu elkan tantangan yang peerlue diatasi. Beerikuet beebeerapa keeuentuengan dan 

tantangan uetamanya: 

a. Keuntungan 

(1) Eefisieensi Opeerasional: Teeknologi Informasi (TI) meemuengkinkan 

prosees opeerasional peerbankan syariah meenjadi leebih eefisieen. Hal 

ini dapat dilihat dari keemampuean TI uentuek meengotomatisasikan 

beerbagai prosees, seepeerti peemroseesan transaksi, peencatatan 

keeueangan, dan peenilaian risiko. Deengan adanya otomatisasi 

prosees-prosees teerseebuet, eefisieensi keeseelu eruehan opeerasional 

peerbankan syariah dapat ditingkatkan. 

(2) Peeningkatan Akseesbilitas: Deengan meemanfaatkan teeknologi 

seepeerti peerbankan onlinee dan aplikasi seelueleer, nasabah kini dapat 

meengaksees layanan peerbankan syariah di mana saja dan kapan 
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saja. Hal ini meeningkatkan keemuedahan dan keenyamanan bagi 

nasabah dalam meengguenakan layanan peerbankan syariah. 

(3) Inovasi Produek: Teeknologi Informasi teelah meembueka peelueang 

bagi peerbankan syariah uentuek meengeembangkan produek-produek 

inovatif yang dapat meemeenuehi keebuetuehan keeueangan masyarakat 

deengan leebih baik, seepeerti peembiayaan beerbasis teeknologi 

blockchain, inveestasi beerdasarkan prinsip syariah, dan layanan 

keeueangan inkluesif bagi masyarakat yang beelu em teerlayani. 

(4) Keeamanan Data: Peerkeembangan teeknologi informasi 

meemuengkinkan peeneerapan sisteem keeamanan data yang leebih 

kueat. Hal ini meelipueti peengguenaan eenkripsi, oteentikasi duea 

faktor, dan deeteeksi ancaman uentuek meelinduengi informasi seensitif 

milik nasabah. Deengan meemanfaatkan fituer-fituer keeamanan data 

yang leebih canggih, peeruesahaan dapat meeningkatkan 

peerlinduengan teerhadap informasi peenting dan privasi nasabah. 

Ini meenjadi seemakin peenting seeiring deengan seemakin banyaknya 

informasi seensitif yang disimpan seecara digital. 

b. Tantangan  

(1) Keepatuehan Syariah: Meeruepakan tantangan uetama bagi peerbankan 

syariah. Meereeka harues meemastikan bahwa sisteem dan prosees 

yang meereeka guenakan seesueai deengan prinsip-prinsip syariah. Hal 

ini meencakuep larangan teerhadap riba (buenga), inveestasi dalam 

bisnis yang haram, seerta transparansi dalam opeerasional meereeka. 
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Peerbankan syariah harues meenye elaraskan teeknologi informasi 

yang meereeka guenakan deengan prinsip-prinsip syariah teerseebuet. 

(2) Keeteergantuengan Pada Teeknologi: Peerbankan syariah harues 

meenangani risiko akibat keeteergantuengan pada teeknologi. 

Gangguean pada sisteem ataue seerangan sibeer dapat meengganggue 

jalannya opeerasi peerbankan syariah seerta meenimbuelkan 

keehilangan keepeercayaan dari nasabah. Oleeh kareena itue, 

peerbankan syariah peerlue meemiliki strateegi uentuek meengatasi 

risiko-risiko teerseebuet. 

(3) Keeseenjangan Digital: Beebeerapa keelompok masyarakat, 

khuesuesnya yang tinggal di daeerah peedeesaan ataue meereeka yang 

kuerang teerampil dalam meengguenakan teeknologi, muengkin 

meenghadapi keesuelitan dalam meengaksees layanan peerbankan 

syariah seecara digital. masyarakat yang meengalami keesuelitan 

meengguenakan layanan peerbankan syariah yang teerseedia seecara 

digital, yang dapat meenyeebabkan keeseenjangan digital. 

Dipeerluekan uepaya khuesues uentuek meeningkatkan inkluesi keeueangan 

di kalangan masyarakat yang meenghadapi keendala teerseebuet. 

(4) Keereentanan Teerhadap Seerangan Sibeer: Peerbankan syariah reentan 

meengalami beerbagai jeenis seerangan sibeer, seepeerti ransomwaree, 

phishing, ataue peencuerian ideentitas. Oleeh kareena itue, meereeka peerlu e 

meenginveestasikan suembeer daya yang cuekuep uentuek meempeerkueat 
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sisteem keeamanan meereeka dan meelinduengi data pribadi nasabah 

deengan leebih baik. 

Deengan meemahami keeuentuengan dan tantangan teerseebuet, peerbankan 

syariah dapat meereencanakan dan meelaksanakan strateegi TI yang eefeektif uentuek 

meeningkatkan layanan keepada nasabah sambil meematuehi prinsip-prinsip 

syariah dan meeminimalkan risiko. 

3. Multiguna iB Hijrah Bank Muamalat KCU Semarang 

a. Multiguna iB Hijrah Bank Muamalat  

PT Bank Mueamalat Indoneesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) 

meeruepakan bank peertama di Indoneesia yang meengguenakan konseep 

peerbankan seecara Syariah. Peerseeroan didirikan beerdasarkan Akta Peendirian 

No. 1 tanggal 1 Noveembeer 1991 Maseehi ataue 24 Rabiuel Akhir 1412 

Hijriah, dibueat dihadapan Yuedo Paripuerno, SH, Notaris, di Jakarta. Akta 

peendirian teerseebuet teelah meempeeroleeh peengeesahan Meenteeri Keehakiman 

Reepueblik Indoneesia deengan Suerat Keepuetuesan No. C2-2413.HT.01.01 tahuen 

1992 tanggal 21 Mareet 1992 dan teelah didaftarkan pada kantor Peengadilan 

Neegeeri Jakarta Puesat pada tanggal 30 Mareet 1992 di bawah No. 970/1992 

seerta diuemuemkan dalam Beerita Neegara Reepueblik Indoneesia No. 34 tanggal 

28 April 1992 tambahan No. 1919A. 
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b. Keunggulan Dan Manfaat Produk Multiguna iB Hijrah 

Produek Mueltiguena iB Hijrah meeruepakan salah satue produek 

peembiayaan yang dikeeluearkan oleeh Bank Mueamalat Indoneesia. Produek ini 

dituejuekan uentuek meemeenuehi beeragam keebuetuehan nasabah, seepeerti: 

1) Keunggulan Produk Multiguna iB Hijrah 

a) Prosees peengajuean yang ceepat dan muedah. 

b) Juemlah peembiayaan yang fleeksibeel, muelai dari Rp 10 jueta 

hingga Rp 500 jueta. 

c) Jangka waktue peembiayaan yang beeragam, muelai dari 12 buelan 

hingga 60 buelan. 

d) Tidak meemeerluekan aguenan (cuekuep deengan jaminan 

gaji/peenghasilan). 

e) Peembayaran angsueran yang ringan dan teetap seetiap buelannya 

f) Beebas biaya administration feeee. 

2) Manfaat Produk Multiguna iB Hijrah: 

a) Meemeenuehi keebuetuehan dana uentuek beerbagai keepeerluean, seepeerti 

biaya reenovasi ruemah, biaya peendidikan, modal uesaha, dan 

lain-lain. 

b) Meembeerikan fleeksibilitas dalam peengguenaan dana seesueai 

deengan keebuetuehan nasabah. 

c) Meembeerikan keemuedahan dalam prosees peengajuean dan 

peencairan dana. 
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d) Meembeerikan keemuedahan dalam peembayaran angsueran seetiap 

buelan. 

e) Meembeerikan keeteenangan bagi nasabah kareena produek ini seesueai 

deengan prinsip syariah. 

Seecara keeseelueruehan, Produek Mueltiguena iB Hijrah meembeerikan soluesi 

peembiayaan yang praktis, fleeksibeel, dan seesueai deengan prinsip syariah. Hal ini 

meenjadikan produek ini meenarik bagi nasabah yang meembuetuehkan dana uentuek 

beerbagai keepeerluean. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang dilakuekan adalah jeenis peeneelitian deeskriptif yang 

beertuejuean uentuek meembeerikan gambaran yang akuerat dan teentang karakteeristik 

sueatue popuelasi ataue feenomeena yang seedang diamati. Meetodee peeneelitian ini 

fokues pada peenjeelasan objeek peeneelitian. Seeteelah data teerkuempuel, data teerseebuet 

akan dijeelaskan leebih lanjuet guena uentuek meendeeskripsikan dan 

meenggambarkan teerkait deengan data yang ada .  

3.2 Sumber Data 

Suembeer data yang diguenakan pada peeneelitian ini adalah data primeer dan 

data seeku endeer. Data primeer meeruejuek keepada data yang dikuempuelkan seecara 

langsueng dari suembeer aslinya uentuek tuejuean analisis atau e peeneelitian teerteentue. 

Data ini beeluem peernah diprosees seebeeluemnya atau e tidak ada yang 

meenguempuelkan data teerseebuet seebeeluemnya. Data seekuendeer meeruepakan data 

yang dikuempuelkan dari data yang teelah ada seebeeluemnya. Biasanya data 

teerseebuet teelah diguenakan oleeh peeneeliti seebeeluemnya atau e dikuempuelkan oleeh 

instansi teerkait. Data seekuendeer keemuengkinan beesar tidak akan speesifik seesueai 

deengan tuejuean peeneelitian yang seedang kita lakuekan kareena data ini teerbueka 

uentuek uemuem seehingga yang ingin ditampilkan adalah yang seesueai uentuek 

uemuem, namuen jika seedang beeruentueng, peeneeliti bisa meendapatkan data yang 

seesueai deengan keebuetuehannya (Popuelix 2023). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam meelakuekan peenguempuelan data dibuetuehkan beebeerapa teeknik 

peenguempuelan data, antara lain: 

1. Obseervasi: dalam teeknik ini, peeneeliti meengamati dan meencatat seecara 

langsueng peerilakue, keejadian, ataue feenomeena yang diteeliti. Obseervasi 

dapat dilakuekan seecara partisipatif, dimana peeneeliti teerlibat seecara 

aktif dalam situeasi yang diamati, ataue non-partisipatif, dimana 

peeneeliti hanya meengamati tanpa campuer tangan. 

2. Dokuemeentasi: dalam teeknik ini, data dikuempu elkan dari dokuemeen, 

laporan, catatan, ataue reekaman lain yang reeleevan deengan peeneelitian. 

Data ini dapat beerasal dari suembeer-suembeer seepeerti arsip, buekue, juernal, 

ataue situes weeb. 

3.4 Objek Penelitian 

Peeneelitian dilakuekan di Bank Mueamalat KCUe Seemarang teerkhuesuesnya 

pada Reelationship Manageer bagian Peembiayaan Mueltigu ena iB Hijrah. Objeek 

peeneelitian ini adalah peerkeembangan induestri syariah dan teeknologi informasi 

dalam meeningkatkan minat masyarakat teerhadap produek mueltiguena iB Hijrah 

di Bank Mueamalat KCUe Seemarang. Objeek peeneelitian dilakuekan agar meemiliki 

peertimbangan apakah suedah diteerapkan deengan baik meengeenai minat 

masyarakat teerhadap produek peembiayaan mueltiguena iB hijrah. 

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

Peelaksanaan peeneelitian dilakuekan di Bank Mueamala Indoneesia Jl, Mgr 

Suegiyopranoto No. 102, Bueluestalan, Keec. Seemarang seelatan, Kota Seemarang, 

Provinsi Jawa Teengah.  
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3.6 Metode Analisis Data 

Meetodee yang diguenakan adalah analisis deeskriptif, meenuerpakan 

peeneelitian yang meendeeskripsikan hasil dari peeneelitian. Tuejuean dari meetodee 

analisis deeskriptif ini adalah uentuek meembeerikan peemaparan, peenggambaran, 

mauepuen validasi dari feenomeena yang ingin diteeliti. 

Langkah-langkah analisis deeskriptif yaitue, seebagai beerikuet: 

a. Meengueraikan peerkeembangan teeknologi informasi dalam induestri syariah. 

b. Meengueraikan faktor-faktor yang meempeengaruehi minat pada produek 

peembiayaan mueltiguena iB hijrah. 

c. Meenarik keesimpuelan. 
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BAB IV 

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Singkat Bank Muamalat 

PT Bank Mueamalat Indoneesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) meeruepakan 

bank peertama di Indoneesia yang meengguenakan konseep peerbankan seecara 

Syariah. Peerseeroan didirikan beerdasarkan Akta Peendirian No. 1 tanggal 1 

Noveembeer 1991 Maseehi ataue 24 Rabiuel Akhir 1412 Hijriah, dibueat dihadapan 

Yuedo Paripuerno, SH, Notaris, di Jakarta. Akta peendirian teerseebuet teelah 

meempeeroleeh peengeesahan Meenteeri Keehakiman Reepueblik Indoneesia deengan 

Suerat Keepuetuesan No. C2-2413.HT.01.01 tahuen 1992 tanggal 21 Mareet 1992 

dan teelah didaftarkan pada kantor Peengadilan Neegeeri Jakarta Puesat pada 

tanggal 30 Mareet 1992 di bawah No. 970/1992 seerta diuemuemkan dalam Beerita 

Neegara Reepueblik Indoneesia No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No. 

1919A. 

Anggaran Dasar Bank teelah beebeerapa kali meengalami peeruebahan 

seebagaimana teerakhir peeruebahan Anggaran Dasar yang diruemueskan pada Akta 

No. 21 tanggal 9 Deeseembeer 2022 dibueat di hadapan Notaris Ashoya Ratam, 

S.H. M.Kn, dan peembeeritahuean atas peeruebahan anggaran dasarnya teelah 

diteerima dan dicatat oleeh Meenteeri Huekuem dan Hak Asasi Manuesia Reepueblik 

Indoneesia seesueai sueratnya teertanggal 14 Deeseembeer 2022 No. AHUe-AH.01.03-

0326274. 

BMI didirikan atas gagasan dari Majeelis Uelama Indoneesia (MUeI), 

Ikatan Ceendeekiawan Mueslim Indoneesia (ICMI) dan peenguesaha mueslim yang 
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keemuedian meendapat duekuengan dari Peemeerintah Reepueblik Indoneesia. 

Peerseeroan muelai beeropeerasi tanggal 1 Meei 1992/27 Syawal 1412 H dan 

tanggal teerseebuet juega diteetapkan seebagai hari lahir Peerseeroan. Peerseeroan 

meempeeroleeh izin uentuek beeropeerasi seebagai bank uemuem beerdasarkan Suerat 

Keepuetuesan Meenteeri Keeueangan RI Nomor 1223/MK.013/1991 tanggal 5 

Noveembeer 1991 dan Suerat Keepuetuesan Meenteeri Keeueangan Reepueblik Indoneesia 

No. 430/KMK.013/1992 teentang Peembeerian Izin Uesaha Peerseeroan di Jakarta 

tanggal 24 April 1992, seebagaimana diuebah deengan Suerat Keepuetuesan Meenteeri 

Keeueangan No. 131/KMK.017/1995 teentang Peeruebahan Keepuetuesan Meenteeri 

Keeueangan No. 430/KMK.013/1992 teentang Peembeerian Izin Uesaha Peerseeroan 

tanggal 30 Mareet 1995 yang dalam keepuetuesannya meembeerikan izin keepada 

Peerseeroan uentuek dapat meelakuekan uesaha seebagai bank uemuem beerdasarkan 

prinsip syariah. 

Bank Mueamalat meeruepakan peeruesahaan pueblik yang sahamnya tidak 

teercatat di Buersa Eefeek Indoneesia (BEeI) dan seecara reesmi beeropeerasi seebagai 

Bank Deevisa seejak tanggal 27 Oktobeer 1994 beerdasarkan Suerat Keepuetuesan 

Direeksi Bank Indoneesia No. 27/76/KEeP/DIR teentang Peenuenjuekan PT Bank 

Mueamalat Indoneesia Meenjadi Bank Deevisa tanggal 27 Oktobeer 1994. 

Beerdasarkan Suerat Keepuetuesan Meenteeri Keeueangan No. S-79/MK.03/1995 

tanggal 6 Feebrueari 1995, Peerseeroan seecara reesmi dituenjuek seebagai Bank 

Deevisa Peerseepsi Kas Neegara. 

Beerdasarkan Suerat Keepuetuesan Meenteeri Keeueangan No. S-

9383/MK.5/2006 tanggal 28 Deeseembeer 2006, Peerseeroan meempeeroleeh statues 
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Bank Peerseepsi yang meengizinkan Peerseeroan uentuek meeneerima seetoran-seetoran 

pajak. Keemuedian pada tanggal 25 Jueli 2013, Peerseeroan teelah meenjadi peeseerta 

program peenjaminan Leembaga Peenjamin Simpanan seebagaimana teercantuem 

dalam Suerat Leembaga Peenjamin Simpanan No. S.617/DPMR/VII/2013 

peerihal Keepeeseertaan Leembaga Peenjamin Simpanan. Peerseeroan lalue diteetapkan 

seebagai Bank Peeneerima Seetoran Biaya Peenye eleenggaraan Ibadah Haji 

beerdasarkan Suerat Keepuetuesan Badan Peengeelola Keeueangan Haji No. 

4/BPKH.00/2018 tanggal 28 Feebrueari 2018. 

BMI teerues beerinovasi deengan meengeeluearkan produ ek-produek keeueangan 

syariah seepeerti Suekuek Suebordinasi Muedharabah, Asueransi Syariah (Asueransi 

Takafuel), Dana Peensiuen Leembaga Keeueangan Mueamalat (DPLK Mueamalat) 

dan mueltifinancee syariah (Al-Ijarah Indoneesia Financee) yang seelueruehnya 

meenjadi teerobosan barue di Indoneesia. Seelain itue, produek Shar-ee yang 

diluencuerkan pada 2004 meeruepakan tabuengan instan peertama di Indoneesia. 

Produek Shar-ee Gold Deebit Visa yang diluencuerkan pada 2011 beerhasil 

meempeeroleeh peenghargaan dari Mueseeuem Reekor Indoneesia (MUeRI) seebagai 

Kartue Deebit Syariah deengan teeknologi chip peertama di Indoneesia seerta 

layanan ee-channeel seepeerti inteerneet banking, mobilee banking, ATM, dan cash 

manageemeent. Seeluerueh produek-produek itue meenjadi pionir produek syariah di 

Indoneesia dan meenjadi tonggak seejarah peenting di induestri peerbankan syariah. 

Seeiring kapasitas Bank yang seemakin beesar dan diakuei, BMI kian meeleebarkan 

sayap deengan teerues meenambah jaringan kantor cabangnya tidak hanya di 

seeluerueh Indoneesia, akan teetapi juega di luear neegeeri. Pada 2009, Bank 
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meendapatkan izin uentuek meembueka kantor cabang di Kueala Luempuer, Malaysia 

dan meenjadi bank Peertama di Indoneesia seerta satue-satuenya yang meewuejuedkan 

eekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank teelah meemiliki 239 kantor 

layanan teermasuek 1 (satue) kantor cabang di Malaysia. Opeerasional Bank juega 

diduekueng oleeh jaringan layanan yang lueas beeruepa 568 uenit ATM Mueamalat, 

120.000 jaringan ATM Beersama dan ATM Prima, 51 uenit Mobil Kas 

Keeliling. 

BMI meelakuekan reebranding pada logo Bank uentuek seemakin 

meeningkatkan awareeneess teerhadap imagee seebagai Bank Syariah Islami, 

Modeern dan Profeesional. Bank puen teerues meereealisasikan beerbagai peencapaian 

seerta preestasi yang diakuei, baik seecara nasional mauepuen inteernasional. Kini, 

dalam meembeerikan layanan teerbaiknya, BMI beeropeerasi beersama beebeerapa 

eentitas asosiasi dan afiliasinya yaitue Al- Ijarah Indoneesia Financee (ALIF) 

yang meembeerikan layanan peembiayaan syariah, (DPLK Mueamalat) yang 

meembeerikan layanan dana peensiuen meelaluei Dana Peensiuen Leembaga 

Keeueangan, Mueamalat Instituetee yaitue leembaga yang meengeembangkan, 

meensosialisasikan dan meembeerikan peendidikan meengeenai sisteem eekonomi 

syariah keepada masyarakat, dan Baituelmaal Mueamalat yang meembeerikan 

layanan uentuek meenyaluerkan dana Zakat, Infak, dan Seedeekah (Mueamakat, 

n.d.). 
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4.2 Visi dan Misi Bank Muamalat 

1. Visi  

“Meenjadi bank syariah teerbaik dan teermasuek dalam 10 beesar bank di 

Indoneesia deengan eeksisteensi yang diakuei di tingkat reegional”. 

2. Misi 

“Meembanguen leembaga keeueangan syariah yang uengguel dan 

beerkeesinambuengan deengan peeneekanan pada seemangat keewirauesahaan 

beerdasarkan prinsip keehati-hatian, keeuengguelan suembeer daya manuesia yang 

islami dan profeessional seerta orieentasi inveestasi yang inovatif, uentuek 

meemaksimalkan nilai keepada seeluerueh peemangkue keepeentingan”. 

4.3 Struktur Organisasi 

Struektuer organisasi Bank Muealamat yang dikeetueai oleeh seeorang branch 

manageer (BM) yang langsueng meembawahi beebeerapa bagian seepeerti buesineess 

suepport systeem, buesineess deeveelopmeent manageer, cuestomeer seervicee, branch 

officee, reelationship manageer, branch officee seervicee manageer, officee manageer, 

objeect orieenteed dan teelleer, beerikuet adalah gambar dari stru ektuer organisasi Bank 

Mueamalat: 
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Beerikuet ini adalah tuegas dan keewajiban dari masing-masing posisi ataue 

jabatan yang teerteera dalam struektuer organisasinya: 

1. Branch Manager (BM) 

a. Meenyiapkan reencana bisnis uentuek cabang 

b. Meenyuesuen keebijakan cabang seesueai deengan peetuenjuek kantor puesat 

c. Meemotivasi bawahan dan reekan keerja. 

2. Branch Sales Support (BSS) 

a. Meembueat dan meengeelola profil nasabah yang dapat diguenakan uentuek 

keeseesueaian layanan dan produek. 

b. Meembantue bank dalam meerancang, meengeembangkan, dan meengeelola 

beerbagai produek dan layanan yang ada. 

c. Meembeerikan kayanan nasabah deengan meengeelola beerbagai 

peermintaan keeluehan dan masalah nasabah. 

RH 

BO  

RM RM 

Haji 
RM  RM  

CS 

OO BM  

 BDM BSS  

ROSM

  

Teller  
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3. Business Development Manager (BDM) 

a. Meemonitor peerkeembangan pasar. 

b. Meenyuesuen dan meempreeseentasikan strateegi peengeembangan bisnis. 

c. Beerkoordinasi deengan divisi lain uentuek peengeembangan produek. 

4. Custemer Service (CS) 

a. Meembeerikan informasi teentang produek bank keepada nasabah. 

b. Meelayani peembuekaan reekeening barue. 

c. Meembeerikan informasi teentang reekeening keepada peemilik reekeening. 

5. Back Office (BO) 

a. Meenganalisis dan meengeelola beerkas-beerkas nasabah lalue 

meemasuekkannya dalam databasee, seerta beekeerja sama dalam 

meenganalisis tingkat keelancaran peembayaran kreedit nasabah. 

6. Relationship Manager (RM) 

RM Financing 

a. Meenganalisis laporan keeueangan nasabah uentuek meenilai keelayakan 

dalam hal peembiayaan. 

b. Meenjaga tingkat peelayanan nasabah yang tinggi uentuek 

meempeerahankan huebuengan yang baik. 

c. Meemastikan bahwa seemuea transaksi dan keegiatan seesueai deengan 

peeratueran dan keebijakan yang ada di bank Mueamalat. 
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RM Funding 

a. Meemantaue peerkeembangan pasar dan juega treen induestri keeueangan 

uentuek meemastikan bahwa nasabah seelalue meendapatkan informasi 

teerbarue teentang produek yang meereeka tawarkan. 

b. Meemantaue nasabah uentuek meemastikan bahwa dana yang diguenakan 

beenarr-beenar seesueai reencana dan keewajiban keetika dibayarkan bisa 

teepat waktue. 

7. Branch Office Service Managet (BOSM) 

a. Beertanggueng jawab atas anggaran cabang dan meemantaue 

peengeeluearan seerta peeneerimaan. 

b. Meengeembangkan reencana tindakan yang eefeektif uentuek meeningkatkan 

kineerja cabang. 

c. Meenyiapkan laporan ruetin uentuek pimpinan cabang meengeenai kineerja, 

peencapain dan peerkeembangan lainnya. 

8. Operation Officer (OO) 

a. Meenyimpan catatan transaksi peerbankan. 

b. Meelakuekan peemroseesan dokuemeen yang teerkait deengan transaksi 

peerbankan, seepeerti ceek, deeposito, giro, dan seebagainya. 

9. Teller 

a. Meeneerima seetoran tuenai dari pihak nasabah dan meengeeluearkan ueang 

keetika nasabah ingin meelakuekan peenarikan. 
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b. Meemprosees ceek dan transaksi non-tuenai seepeerti transfeer antar 

reekeening, peembayaran tagihan, peembeelian ceek seerta transaksi 

meengguenakan kartue. 

c. Meenjaga keeamanan data dan informasi pihak nasabah. 

4.4 Hasil Pengamatan 

1. Pembiayaan Multiguna iB Hijrah Bank Muamalat KCU Semarang 

Mu eltiguena iB Hijrah adalah produek peembiayaan konsuemeer dari Bank 

Mueamalat yang dituejuekan uentuek meemeenuehi beerbagai keebuetuehan nasabah. 

Peengajuean peembiayaan Mueltiguena yang seesueai Prinsip Syariah deengan 

angsueran yang fleeksibeel. Tuejuean dari peembiayaan mueltigu ena ib hijrah ini yaitue 

uentuek peembeelian barang dan peembeelian jasa konsuemtif, seepeerti: 

a. Peembeelian barang konsuemtif (eeleektronik, peerabot ruemah tangga, 

keendaraan, dll) 

b. Biaya peendidikan 

c. Biaya peernikahan 

d. Reenovasi ruemah 

Nasabah dapat meengajuekan peermohonan peembiayaan Mueltiguena iB 

Hijrah meelaluei kantor cabang Bank Mueamalat teerdeekat ataue meelaluei kanal 

digital Bank Mueamalat. Prosees peengajuean dan peencairan reelatif ceepat dan 

muedah. 

Beerikuet ini meeruepakan beebeerapa syarat peendaftaran peembiayaan 

mueltiguena IB Hijrah di Bank Mueamalat: 



33 
 

 
 

a. Warga Neegara Indoneesia (WNI) yang beeruesia minimal 21 tahuen dan 

maksimal 65 tahuen pada saat jatueh teempo peembiayaan. 

b. Meemiliki peenghasilan teetap dari peekeerjaan seebagai peegawai, 

wiraswasta, ataue profeesional. 

c. Meemiliki reekeening tabuengan ataue giro di Bank Mueamalat. 

d. Meengisi formuelir peermohonan peembiayaan yang diseediakan oleeh 

Bank Mueamalat. 

e. Meenye erahkan fotokopi Kartue Tanda Peendueduek (KTP) dan Kartue 

Keeluearga (KK). 

f. Meenye erahkan fotokopi slip gaji ataue suerat keeteerangan peenghasilan 

uentuek karyawan, ataue laporan keeueangan dan dokuemeen teerkait uesaha 

uentuek wiraswasta. 

g. Meenye erahkan fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) bagi 

yang meemiliki. 

h. Meemeenuehi keelayakan peembiayaan beerdasarkan analisis Bank 

Mueamalat. 

2. Prosedur Pembiayaan Multiguna iB Hijrah Bank Muamalat KCU 

Semarang 

Seebeeluem nasabah meempeeroleeh peembiayaan mueltigu ena iB hijrah nasabah 

akan meelaluei tahapan-tahapan sampai deengan peencairan dana. Beerikuet adalah 

proseeduer aluer peembiayaan mueltiguena di Bank Mueamalat: 

a. Peengajuean Peembiayaan 
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1) Calon nasabah meengajuekan peermohonan peembiayaan mueltiguena 

kee Bank Mueamalat. 

2) Calon nasabah meeleengkapi dokuemeen yang dipeerluekan, seepeerti 

fotokopi KTP, slip gaji, dan dokuemeen peenduekueng lainnya. 

b. Analisa Keelayakan 

1) Bank Mueamalat meelakuekan analisa teerhadap keemampuean 

finansial calon nasabah. 

2) Peenilaian dilakuekan teerhadap peenghasilan, jaminan, dan riwayat 

kreedit calon nasabah. 

c. Peerseetuejuean Peembiayaan 

1) Beerdasarkan hasil analisa, Bank Mueamalat akan meemuetueskan 

peerseetuejuean ataue peenolakan peembiayaan. 

2) Jika diseetuejuei, bank akan meeneerbitkan suerat peerseetuejuean 

peembiayaan. 

d. Peenandatanganan Akad 

1) Calon nasabah dan Bank Mueamalat meenandatangani akad 

peembiayaan mueltiguena. 

2) Akad ini beerisi keeteentuean-keeteentuean peembiayaan, teermasuek 

juemlah, jangka waktue, dan beesaran angsueran. 

e. Peencairan Dana 

1) Seeteelah akad ditandatangani, Bank Mueamalat akan meencairkan 

dana peembiayaan mueltiguena kee reekeening calon nasabah. 

f. Peembayaran Angsueran 
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1) Nasabah wajib meembayar angsueran seesueai deengan jadwal yang 

teelah diseepakati. 

2) Angsueran dapat dilakuekan meelaluei deebit reekeening ataue seetoran 

tuenai di kantor Bank Mueamalat. 

4.5 Pembahasan 

1. Analisis Minat Nasabah Terhadap Produk Multiguna iB Hijrah  

Produek peembiayaan Mueltiguena iB Hijrah dari Bank Mueamalat adalah 

salah satue produek peembiayaan konsuemeer yang beerbasis akad muerabahah (jueal 

beeli) ataue ijarah (seewa). Produek ini dituejuekan uentuek meemeenuehi keebuetuehan 

nasabah akan peembiayaan dalam beentuek barang ataue jasa, seepeerti peembiayaan 

keendaraan, peembiayaan propeerti, peembiayaan reenovasi ruemah, peembiayaan 

peendidikan, dan lain seebagainya. 

Dalam hal peeminatan nasabah, produek iB Hijrah Mueltiguena dapat 

dilihat cuekuep diminati, teeruetama di kalangan nasabah yang meembuetuehkan 

peembiayaan konsuemeer deengan prinsip syariah. Beebeerapa faktor yang 

meendorong peeminatan nasabah antara lain: 

a. Keeseesueaian deengan prinsip syariah  

Bagi nasabah yang ingin meenjalankan transaksi keeueangan seesueai 

deengan prinsip-prinsip Islam, produek iB Hijrah Mueltiguena meenjadi 

pilihan yang meenarik. 

b. Fleeksibilitas peembiayaan 
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Produek ini meenawarkan fleeksibilitas dalam hal jeenis peembiayaan 

(keendaraan, propeerti, reenovasi, dll), juemlah peembiayaan, dan jangka 

waktue yang dapat diseesueaikan deengan keebuetuehan nasabah. 

c. Compeetitivee pricing 

Tingkat margin/uejrah (bagi hasil) yang ditawarkan oleeh Bank 

Mueamalat cuekuep kompeetitif dibandingkan deengan produek seejeenis di 

pasar. 

d. Layanan yang baik 

Nasabah ceendeerueng meemilih Bank Mueamalat kareena reepuetasi dan 

layanan yang baik dari bank syariah teerseebuet. 

Tabel 4. 1  

Analisis Permasalahan 

 

No Permasalahan SOP Kesesuaian 

Dilapangan 

Analisis 

1. Peersyaratan 

peengaju ean  

-Fotocopy KTP, KK, 

dan NPWP. 

-Slip gaji/suerat 

keeteerangan 

peenghasilan 

-Dokuemeen uesaha 

-Aguenan 

Seesueai 

Tuejuean dari 

banyaknya 

peersyaratan adalah 

uentuek meempeeroleeh 

beerbagai informasi 

yang dipeerluekan 

seebeeluem bank 

meemprosees 

peembiayaan 

keepada nasabah. 

2. Prosees 

peengaju ean dan 

analisis 

-Peengajuean 

peermohonan 

peembiayaan. 

Seesueai 

Dalam prosees ini 

pihak Bank 

Mueamalat akan 
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-veerifikasi data dan 

dokuemeen 

-Suerveei lapangan  

-Analisis keelayakan 

calon deebituer. 

-Peerseetuejuean 

peembiayaan oleeh 

komitee kreedit. 

meenganalisis 

calon yang akan 

dibeeri 

peembiayaan, 

seepeerti meemeeriksa 

BI Cheecking 

deebituer apakah 

teerjadi keecatatan 

seebeeluemnya. 

3. Akad dan 

Peencairan 

-Peenandatangan akad 

peembiayaan seesueai 

prinsip syariah. 

-peembeebanan aguenan 

dan asueransi 

-peencairan dana  Seesueai 

Prosees peencairan 

akan dilakuekan di 

Bank Mueamalat 

deengan prosees 

akad, dimana 

nasabah akan 

meentanda tangani 

dokuemeen yang 

teelah diseediakan 

oleeh pihak Bank 

Mueamalat. 

4. Peembayaran 

Angsueran dan 

Peenyeeleesaian 

Peembiayaan 

-Peembayaran 

angsueran seesueai 

jadwal 

-Peenye eleesaian 

peembiayaan seebeeluem 

jatueh teempo 

-Peeleepasan aguenan 

seeteelah peembiayaan 

luenas. 

Tidak Seesueai 

Masih banyaknya 

nasabah yang 

meenuenggak 

peembayaran 

angsueran, 

dikareenakan 

beeluem cuekuepnya 

dana uentuek 

meembayar. 
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2. Faktor Penghambat Minat Nasabah Terhadap Produk Multiguna iB 

Hijrah 

Seecara keeseelueruehan, peeminatan nasabah teerhadap produek Mueltiguena iB 

Hijrah dapat dikatakan cuekuep tinggi, teeruetama di kalangan nasabah yang 

meencari peembiayaan konsuemeer beerbasis syariah deengan fituer dan harga yang 

meenarik. Teerleepas dari cuekuep tingginya minat nasabah teerhadap produek 

Mueltiguena iB Hijrah tidak meenuetuep keemuengkinan bahwa masih banyak 

nasabah mauepuen masyarakat yang beeluem meengeetahuei produek Mueltiguena iB 

Hijrah. Beerikuet beebeerapa fakto yang meempeengaruehi produek Mueltiguena iB 

Hijrah tidak cuekuep beerkeembang, antara lain: 

a. Keesadaran produek yang reendah 

1) Bank Mueamalat muengkin beeluem seecara eefeektif meengeeduekasi dan 

meenginformasikan masyarakat meengeenai keeuengguelan produek 

mueltiguena meereeka. 

2) Kuerangnya kampanyee peemasaran yang meenarik dan teersampaikan 

deengan baik keepada targeet nasabah. 

b. Kuerangnya sosialisasi manfaat produek 

1) Nasabah beeluem seepeenuehnya meemahami beerbagai manfaat dan 

fituer meenarik yang ditawarkan oleeh produ ek mueltiguena Bank 

Mueamalat. 

2) Peenjeelasan meengeenai bagaimana produek dapat meemeenuehi 

keebuetuehan nasabah beeluem teersampaikan deengan baik. 

c. Peersaingan yang keetat 
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1) Banyaknya produek seejeenis dari bank lain yang juega meenawarkan 

fituer dan manfaat yang kompeetitif. 

2) Nasabah muengkin meerasa produek mueltiguena Bank Mueamalat 

tidak cuekuep uenik ataue beerbeeda dibandingkan peesaing. 

d. Preefeereensi nasabah yang beerbeeda 

1) Keebuetuehan dan preefeereensi nasabah yang beeragam, seehingga 

produek mueltiguena tidak seesueai deengan seebagian beesar targeet pasar. 

2) Produek muengkin beeluem cuekuep fleeksibeel dalam meenyeesueaikan 

deengan keebuetuehan individueal nasabah. 

e. Keepeercayaan yang beeluem optimal 

1) Citra dan reepuetasi Bank Mueamalat di mata nasabah muengkin 

beeluem cuekuep kueat uentuek meendorong keepeercayaan teerhadap produek 

meereeka. 

2) Peengalaman nasabah teerkait layanan dan produek Bank Mueamalat 

seebeeluemnya bisa meenjadi faktor yang meempeengaruehi. 

4.6 Solusi 

Uentuek meeningkatkan minat nasabah, Bank Mueamalat peerlue meelakuekan 

analisis meendalam, meempeerkueat strateegi peemasaran dan eeduekasi, seerta 

meeningkatkan inovasi dan peenyeesueaian produek mueltigu ena seesueai preefeereensi 

nasabah. Uepaya kompreeheensif dipeerluekan uentuek meenghadapi peersaingan yang 

seemakin keetat. Dalam meenghadapi peersaingan yang seemakin kompeetitif di 

induestri peerbankan syariah, Bank Mueamalat peerlue meelakuekan analisis pasar 

yang meendalam uentuek meemahami preefeereensi dan keebuetu ehan nasabah seecara 
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leebih kompreeheensif. Hal ini akan meembantue bank dalam meerancang strateegi 

peemasaran yang teepat sasaran dan eefeektif. 

Seelain itue, Bank Mueamalat juega harues meempeerku eat program eeduekasi 

teerkait produek dan layanan syariah. Deengan meembeerikan peemahaman yang 

leebih baik keepada nasabah, diharapkan dapat meeningkatkan keepeercayaan dan 

loyalitas meereeka teerhadap bank. Program eeduekasi tidak hanya dilakuekan 

meelaluei meedia komuenikasi, namuen juega dapat diinteegrasikan dalam seetiap 

inteeraksi deengan nasabah. Di sisi lain, Bank Mueamalat peerlue teerues beerinovasi 

dan meenyeesueaikan produek-produek mueltiguena seesueai deengan preefeereensi 

nasabah yang dinamis. Fleeksibilitas dalam peenawaran produek akan 

meemuedahkan nasabah dalam meemeenuehi keebuetuehan keeueangan meereeka seecara 

syariah. Inovasi juega dapat dilakuekan dalam hal layanan digital uentuek 

meeningkatkan keemuedahan dan keenyamanan bagi nasabah. Deengan 

peendeekatan kompreeheensif yang meencakuep analisis pasar, strateegi peemasaran 

dan eedu ekasi, seerta inovasi produek, diharapkan Bank Mueamalat dapat 

meeningkatkan daya tarik dan loyalitas nasabah di teengah peersaingan yang 

seemakin keetat di induestri peerbankan syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beerdasarkan analisis yang teelah dilakuekan, dapat disimpuelkan beebeerapa 

hal teerkait induestri syariah, peerkeembangan teeknologi informasi, dan minat 

pada produek peembiayaan Mueltiguena Syariah iB Hijrah di Bank Mueamalat 

KCUe Seemarang: 

1. Induestri keeueangan syariah di Indoneesia meenuenjuekkan peerkeembangan yang 

signifikan dalam beebeerapa tahuen teerakhir. Hal ini didorong oleeh 

peermintaan masyarakat yang seemakin tinggi teerhadap produek dan layanan 

peerbankan syariah. 

2. Peerkeembangan teeknologi informasi teelah meembeerikan dampak positif 

teerhadap induestri peerbankan syariah. Digitalisasi layanan dan produek 

meempeermuedah aksees bagi nasabah seerta meeningkatkan eefisieensi 

opeerasional bank. 

3. Produ ek peembiayaan Mueltiguena Syariah iB Hijrah di Bank Mueamalat KCU e 

Seemarang meenuenjuekkan minat yang cuekuep baik dari masyarakat. Hal ini 

dipeengaruehi oleeh faktor-faktor seepeerti keemuedahan aksees, keeseesueaian 

deengan prinsip syariah, dan manfaat yang dipeeroleeh nasabah. 

Namuen deemikian, masih teerdapat beebeerapa tantangan yang peerlue 

dipeerhatikan, seepeerti meeningkatkan liteerasi keeueangan syariah di masyarakat 

dan teerues beerinovasi dalam meengeembangkan produek dan layanan yang seesueai 

deengan keebuetuehan nasabah. 
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Seecara keeseelueruehan, induestri keeueangan syariah dan peerkeembangan 

teeknologi informasi meemiliki peeran peenting dalam meendorong minat 

masyarakat teerhadap produek peembiayaan Mueltiguena Syariah iB Hijrah di 

Bank Mu eamalat KCUe Seemarang. Uepaya-uepaya uentuek meempeerkueat induestri 

dan meemanfaatkan peerkeembangan teeknologi peerlue teeru es dilakuekan uentuek 

meeningkatkan peertuembuehan dan daya saing produek peembiayaan syariah. 

5.2 Keterbatasan 

Seelama peenuelis meelaksanakan magang di Bank Mueamalat KCUe 

Seemarang, peenuelis meemiliki keeteerbatasan seebagai beerikuet: 

1. Peenuelis tidak dapat meenyaksikan seecara langsueng prosees peenandatangan 

akad mauepuen prosees akad. 

2. Peenuelis tidak meengamati seecara langsueng prosees analisisi keelayakan dan 

peerseetuejuean peembiayaan. 

3. Cakuepan peenuelis hanya teerkait deengan proseeduer peendaftaran mueltiguena dan 

peengeeceekan keeleengkapan data formuelir mauepuen peersyaratan dalam 

peengajuean mueltiguena. 

5.3 Saran  

Beerdasarkan keesimpuelan diatas peenuelis meembeerikan beebeerapa saran 

uentuek meenjadi masuekan baji Bank Mueamalat KCUe Seemarang: 

1. Analisis Induestri Syariah 
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a. Peerkeembangan induestri keeueangan syariah di Indoneesia yang seemakin 

peesat, meembeerikan peelueang bagi Bank Mueamalat u entuek meeningkatkan 

juemlah nasabah peembiayaan mueltiguena syariah. 

b. Meeningkatkan peemahaman masyarakat meengeenai produek dan layanan 

syariah meelaluei eeduekasi dan sosialisasi yang inteensif. 

c. Meempeerkueat branding seebagai bank syariah teerkeemueka uentuek 

meeningkatkan keepeercayaan dan preefeereensi masyarakat teerhadap produek 

peembiayaan mueltiguena syariah. 

d. Meelakuekan beenchmarking teerhadap produek peembiayaan mueltiguena 

syariah dari kompeetitor uentuek meenyuesuen strateegi yang kompeetitif. 

2. Peerkeembangan Teeknologi Informasi 

a. Meemanfaatkan teeknologi digital uentuek meempeermuedah prosees 

peengajuean, peencairan, dan peembayaran dalam peembiayaan mueltiguena 

syariah. 

b. Meengeembangkan layanan digital yang ueseer-frieendly uentuek 

meeningkatkan keemuedahan dan keenyamanan nasabah, seepeerti mobilee 

banking, inteerneet banking, dan chatbot. 

c. Meenginteegrasikan sisteem teeknologi informasi u entuek meeningkatkan 

eefisieensi dan eefeektivitas prosees inteernal, seehingga dapat meembeerikan 

layanan yang ceepat dan reesponsif. 

d. Meemanfaatkan analitik data uentuek meengideentifikasi peerilakue dan 

preefeereensi nasabah, seehingga dapat meenyuesuen strateegi peemasaran yang 

leebih teerfokues dan eefeektif. 
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3. Strateegi Peemasaran 

a. Meelakuekan seegmeentasi pasar yang jeelas, seepeerti beerdasarkan uesia, 

profeesi, ataue tingkat peendapatan uentuek meenyeesueaikan produek dan 

layanan deengan keebuetuehan nasabah. 

b. Meengoptimalkan salueran peemasaran, baik offlinee (kantor cabang, ageen, 

dan mitra) mauepuen onlinee (meedia sosial, weebsitee, dan aplikasi) uentuek 

meenjangkaue targeet pasar yang leebih lueas. 

c. Meenawarkan fituer dan manfaat yang kompeetitif, seepeerti margin/bagi 

hasil yang meenarik, prosees yang ceepat, dan keemuedahan aksees. 

d. Meembanguen huebuengan yang baik deengan nasabah meelaluei layanan yang 

prima, program loyalitas, dan komuenikasi yang eefeektif. 

Deengan meeneerapkan strateegi-strateegi teerseebuet, diharapkan Bank 

Mueamalat dapat meeningkatkan minat dan juemlah nasabah pada produek 

peembiayaan mueltiguena syariah iB Hijrah di KCUe Seemarang. 

  



45 
 

 
 

Daftar Pustaka 

Anggeela Seeptiani, Heeri Suenandar, and Nuernasrina Nuernasrina. 2022. “Peengeertian, Rueang 

Lingkuep Peerbankan, Tuejuean, Latar Beelakang, Prinsip Dan Seejarah Peerbankan 

Syariah Di Indoneesia.” Juereemi: Juernal Riseet Eekonomi 2 (4): 537–44. 

https://doi.org/10.53625/juereemi.v2i4.4565. 

Handayani, Reesta Nuer, Muehammad Iqbal Fasa, and Sueharto Sueharto. 2023. “Strateegi 

Peemasaran Produek Bank Syariah Di Teengah Peesatnya Peertuembuehan Induestri 

Peerbankan Syariah Di Indoneesia.” Juernal Manajeemeen Dan Bisnis 5 (01): 1–10. 

https://doi.org/10.47080/jmb.v5i01.2285. 

Mueamakat, Bank. n.d. “Peembiayaan Mueltiguena IB Hijrah.” 

https://www.bankmueamalat.co.id/. 

Muetiasari, Annisa Indah. 2020. “Peerke embangan Induestri Peerbankan Di Eera Digital.” 

Juernal Eekonomi Bisnis Dan Keewirauesahaan 9 (2): 32–41. 

https://doi.org/10.47942/iab.v9i2.541. 

Popuelix. 2023. “Data Primeer: Peengeertian, Fuengsi, Dan Contohnya.” 2023. 

https://info.popuelix.co/articlees/data-primeer-adalah/. 

“UeNDANG-UeNDANG REePUeBLIK INDONEeSIA NOMOR 21 TAHUeN 2008.” n.d. 

https://www.ojk.go.id/waspada-

inveestasi/id/reeguelasi/Docuemeents/UeUe_No_21_Tahuen_2008_Peerbankan_Syariah.pdf. 

 

 


